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ABSTRAK 

Perubahan pola pembelajaran saat ini terlihat masi dilakukan disemua jenjang 

pendidikan akibat pandemi covid-19. Oleh karena itu, untuk menjadikan proses belajar 

mengajar menjadi efektif dan tidak membosankan, maka guru diharuskan untuk 

menggunakan strategi-strategi yang tepat saat mengajar terutama pada pembelajaran PKn. 

Adapun yang menjadi tujuan penelitian ini adalah mendeskripsikan strategi pembelajaran 

online yang telah dipilih guru dalam upaya meningkatkan efektifitas proses pembelajaran di 

kelas VII SMP Negeri 9 Pematangsiantar Tahun Ajaran 2021/2022. Untuk mencapai tujuan 

di atas, digunakan pendekatan penelitian kualitatif dengan jenis penelitian studi kasus. 

Instrumen kunci adalah Pembelajaran Online. Teknik pengumpulan data yang digunakan 

adalah wawancara, observasi dan dokumentasi. Data dianalisis dengan cara mereduksi data 

yang tidak relevan, memaparkan data dan menarik kesimpulan. Hasil penelitian menunjukkan 

bahwa, strategi yang biasa digunakan adalah penggunaan metode reseptif, inkuiri, jigsaw dan 

think pair share, dan proses penerapan strategi yang telah dipilih guru untuk meningkatkan 

efektifitas proses pembelajaran online menggunakan  beberapa tahap, yakni tahap 

perencanaan yaitu membuat rencana pelaksanaan pembelajaran (RPP), tahap pelaksanaan 

yakni ada tahap pendahuluan yang mana guru melakukan pengabsenan dan memberikan 

stimulus kepada siswa dan tahap inti dimana guru menggunakan berbagai metode 

pembelajaran yang telah dipilih seperti metode Vidio based Learning, inquiry.  

 

Kata Kunci: Efektivitas, Strategi, Pembelajaran Online 

 

 

PENDAHULUAN 

Sejak merebaknya pandemi yang disebabkan oleh virus Corona di Indonesia, banyak 

cara yang dilakukan oleh pemerintah untuk mencegah penyebarannya. Salah satunya adalah 

melalui surat edaran Kementrian Pendidikan dan Kebudayaan (Kemendikbud) Direktorat 

Pendidikan Tinggi No 1 tahun 2020 tentang pencegahan penyebaran Corona Virus Disease 

(Covid-19) di sekolah-sekolah. Melalui surat edaran teresebut pihak Kemendikbud 

memberikan instruksi kepada Universitas untuk menyelenggarakan pembelajaran jarak jauh 

dan menyarankan siswa untuk belajar dari rumah masing-masing. Sebagai usaha pencegahan 

penyebaran Covid-19, WHO merekomendasikan untuk menghentikan sementara kegiatan-

kegiatan yang berpotensi menimbulkan kerumunan massa. Untuk itu  pembelajaran 

konvensional yang mengumpulkan banyak siswa dalam satu ruangan perlu ditinjau ulang 

pelaksanaannya. Pembelajaran harus dilaksanakan dengan skenario yang mampu 
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meminimalisir kontak fisik antara siswa dengan siswa lain, ataupun antara siswa dengan 

guru. Menurut Milman penggunaan teknologi digital memungkinkan siswa dan guru  berada 

di tempat yang berbeda selama proses pembelajaran. Strategi pembelajaran fokus pada apa 

yang dilakukan guru dan siswa serta apa yang mereka lakukan, tidak hanya pemberian dan 

penguasaan teori, tetapi juga memperhatikan kecakapan hidup bagi siswa. Strategi 

pembelajaran dapat dilakukan dengan memerikan kegiatan yang beragam, melibatkan siswa 

secara langsung, siswa lebih aktif dan responsif. Strategi pembelajaran dapat memberikan 

pengalaman belajar yang berbeda dari siswa, siswa memiliki kecakapan untuk hidup. 

memecahkan masalah di lingkungan universitas, rumah, dan masyarakat. Strategi 

pembelajaran yang sesuai dan dukungan dari lingkungan masyarakat, masyarakat, dan 

kelurga akan menciptakan suasana belajar yang efektif sehingga menjadikan siswa aktif dan 

kreatif. Kemp (Wina Senjaya, 2008) mengemukakan bahwa strategi pembelajaran adalah 

suatu kegiatan pembelajaran yang harus dikerjakan guru dan siswa agar tujuan pembelajaran 

dapat dicapai secara efektif dan efisien. Selanjutnya, dengan mengutip pemikiran J. R David, 

Wina Senjaya (2008) menyebutkan bahwa dalam strategi pembelajaran terkandung makna 

perencanaan Artinya, bahwa strategi pada dasarnya masih bersifat konseptual tentang 

keputusan- keputusan yang akan diambil dalam suatu pelaksanaan pembelajaran. Dilihat dari 

strateginya, pembelajaran dapat dikelompokkan ke dalam dua bagian pula, yaitu: (1) 

exposition-discovery learning dan (2) group-individual learning (Rowntree dalam Wina 

Senjaya, 2008). Akibat wabah pandemi penyebaran virus Corona (Covid-19) telah 

menyebabkan beragam kepanikan, salah satunya di ranah pendidikan. Universitas harus 

merumahkan guru dan siswa . Universitas yang normalnya lebih banyak dilakukan dengan 

tatap muka di kelas harus berubah format menjadi pembelajaran daring (online). 

Di Indonesia, dunia pendidikan merupakan kelompok yang sangat cepat dan pertama, 

membuat keputusan memberlakukan pembelajaran secara online sebagai aplikasi dari bentuk 

Social Distancing. Tindakan dan sikap yang diambil ini perlu diberikan apresiasi. Apalagi 

masa depan negara berada di tangan tiga generasi dalam perkembangan teknologi disebut (1) 

generasi Milenial, (2) generasi Z, dan (3) generasi Alpha. Kemajuan teknologi saat ini dengan 

sangat cepat masuk hingga ke pedesaan, meskipun masih dalam batas-batas tertentu, 

misalnya media sosial seperti Facebook dengan Facebook Messengernya, dan WhatsApp. 

Dengan demikian dunia pendidikan di Indonesia perlu berbesar hati terkait dengan sistem 

pembelajaran OnLine yang sudah ditetapkan oleh pemerintah saat ini. Namun demikian, 

kejadian ini hendaklah menjadi pendorong dan penyemangat dunia pendidikan untuk 

membuat variasi pembelajaran virtual atau juga bisa berbentuk flipped classroom, zoom 

meeting. Di pedesaan untuk tataran anak TK, SD, SMP dan SMA menggunakan FB dan 

WhatsApp dalam memantau anak didiknya belajar dengan mengirimkan video dan gambar 

ketika si anak sedang belajar atau mengerjakan Take Home. Sedangkan di perkotaan lebih 

banyak menggunakan WhatsApp dan Zoom meeting. 

Namun dari kebijakan yang dikeluarkan tentunya tidak dapat memastikan semuanya 

akan berjalan sebagaimana mestinya disemua kalangan, khusus nya sekolah didesa-desa yang 

kekurangan fasilitas berupa teknologi terpadu guna menunjang proses pembelajaran belajar 

online. Kurangnya biaya dan fasilitas yang memadai antara guru dengan smahaiswa/i nya 
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membuat proses pembelajaran online tidaklah seefektif yang diharapkan. Kesenjangan akses 

pendidikan antara yang terjadi di Indonesia menuntut pemerintah agar berupaya sedemikian 

rupa sehingga anggota masyarakat bisa menikmati pendidikan, baik itu yang diselenggarakan 

secara tatap muka maupun secara modern dengan memanfaatkan  E-learning, baik itu bagi 

mereka yang bertempat tinggal di daerah perkotaan maupun di daerah pedesaan. Upaya 

tersebut saat ini sudah mendapatkan legalitas hukum, sebagaimana diatur dalam Pasal 31 

Undang-Undang No. 20 tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional, yaitu mengenai 

pembelajaran jarak jauh. Hasil observasi awal terlihat bahwa sebagian siswa di SMP Negeri 9 

Pematangsiantar khususnya kelas VII sering ramai di dalam kelas, faktor tersebut bisa dipicu 

karena siswa mudah bosan. Maka dari itu sangat diperlukan strategi dari guru yang bervariasi 

agar siswa tidak mudah bosan dan bisa menciptakan suasana yang efektif dalam 

pembelajaran di dalam kelas. Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan strategi 

pembelajaran online yang telah dipilih guru dalam upaya meningkatkan efektifitas proses 

pembelajaran di kelas VII SMP Negeri 9 Pematangsiantar Tahun Ajaran 2021/2022. 

 

BAHAN DAN METODE 

Penelitian ini dilakukan di kelas VII SMP Negeri 9 Pematangsiantar pada semester ganjil 

Tahun Ajaran 2021/2022. Jenis penelitian ini adalah penelitian deskriptif kualitatif. Peneliti 

menggunakan penelitian kualitatif karena dalam proses penelitian ini banyak dilakukan di 

lapangan dan pengamatan langsung. Tahap analisis data dilakukan untuk mengecek atau 

memeriksa keabsahan data yang fenomena yang ada, dan dokumentasi untuk keabsahan data. 

Teknik pengumpulan data yang digunakan adalah wawancara, observasi dan dokumentasi. 

Data dianalisis dengan cara mereduksi data yang tidak relevan, memaparkan data dan 

menarik kesimpulan. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Dari penelitian yang dilakukan di kelas VII SMP Negeri 9 Pematangsiantar pada 

semester ganjil Tahun Ajaran 2021/2022 oleh peneliti mengenai strategi pembelajaran Online 

guru dalam meningkatkan efektifitas proses belajar mengajar pada mata pelajaran PKn 

terdapat beberapa keselarasan antara teori dan data yang diperoleh peneliti. Metode 

pembelajaran merupakan bagian integral dari strategi pembelajaran yang merupakan langkah-

langkah taktis yang perlu diambil oleh pengajar PKn dalam menunjang strategi yang hendak 

dikembangkan. Oleh karena itu, guru harus bisa mencari metode yang benar-benar tepat 

diterapkan dalam proses pembelajaran PKn. Strategi- strategi yang biasa digunakan 

digunakan oleh guru PKn dalam mengajar PKn adalah dengan menerpakan metode-metode 

diantaranya inkuiri, jigsaw, think pair share, dan metode reseptif dan lainnya. 

 

1. Efektivitas Strategi Pembelajaran Online Yang Dipilih Oleh Guru Dalam 

Meningkatkan Hasil Belajar PKn 

Pembelajaran jarak jauh secara online juga mampu menumbuhkan kemandirian 

belajar siswa. Belajar tanpa bimbingan langsung dari guru membuat siswa secara mandiri 

mencari informasi mengenai materi dan tugas-tugas yang diberikan kepada mereka. Beberapa 
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aktivitas yang dilakukan adalah membaca buku referensi, vidio materi 

pembelajaran,menyatakan bahwa pembelajaran secara online lebih bersifat student centered 

sehingga mampu memunculkan tanggung jawab dan otonomi siswa dalam belajar. Belajar 

online menuntut siswa untuk mempersiapkan sendiri pembelajarannya, mengatur dan 

mengevaluasi serta secara simultan mempertahankan motivasi belajarnya Dalam proses 

belajar mengajar, strategi pembelajaran memiliki peranan yang sangat penting. Sebagai 

seorang guru yang profesional, sudah semestinya mereka menggunakan strategi yang tepat 

dan kreatif dalam proses pembelajaran online. Pemilihan strategi yang tepat dalam 

pembelajaran online akan memudahkan siswa dalam menangkap materi yang disampaikan 

oleh guru. Selain itu, dengan menggunakan strategi pembelajaran yang tepat maka akan 

mempermudah guru dalam menjadikan suasana kelas lebih efektif. Pada proses pembelajaran 

PKn di kelas VII SMP Negeri 9 Pematangsiantar, strategi yang digunakan guru dalam 

meningkatkan efektifitas proses pembelajaran online yakni melalui beberapa tahapan. 

Tahapan yang pertama yaitu perencanaan. Dimana dalam tahap perencanaan ini guru sejarah 

membuat sebuah rencana pelaksanaan pembelejaran atau yang biasa disebut dengan RPP. 

RPP adalah sebuah perencanaan yang harus disiapkan oleh guru sebelum mengajar. Tujuan 

pembuatan RPP adalah untuk mempermudah, memperlancar dan meningkatkan proses 

pembelajaran. Setiap guru wajib membuat perencanaan pembelajaran yaitu dengan membuat 

Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP). Rencana Pelaksanaan Pembelajaran hakikatnya 

merupakan perencanaan jangka pendek untuk memperkirakan atau memproyeksikan apa 

yang akan dilakukan dalam pembelajaran. Sehingga ketika pembelajaran berlangsung, guru 

hanya tinggal menerapkan apa yang sudah ditulis dalam RPP, dan guru tidak lagi harus 

memikirkan apa yang akan dilakukan selanjutnya, metode apa yang akan digunakan, dan 

lain-lain, dimana hal itu akan menghambat waktu belajar siswa. Dalam pengembangan RPP 

guru diberikan kebebasan untuk mengubah, memodifikasi, dan menyesuaikan silabus dengan 

kondisi sekolah dan daerah serta melihat karakteristik peserta didik masing-masing. Sehingga 

RPP yang akan digunakan sudah memenuhi syarat dan layak untuk diterapkan di sekolah-

sekolah yang bersangkutan. Jadi, dapat disimpulkan bahwa dengan adanya proses pembuatan 

rencana pelaksanaan pembelajaran dapat mengasah kemampuan guru dalam mengembangkan 

strategi dan metode yang kreatif sesuai dengan karakteristik sekolah dan kondisi siswa di 

sekolah yang bersangkutan. Setelah melakukan tahapan perencanaan, tahap selanjutnya 

dalam penerapan strategi guru dalam meningkatkan efektifitas proses pembelajaran sejarah 

adalah tahap pelaksanaan. Ditahap pelaksanaan terdapat beberapa sesi, yakni sesi 

pendahuluan, sesi inti dan sesi penutup. Dimana pada tahap sesi pendahuluan ini guru IPS 

memberikan stimulus secara berkala kepada siswa. Stimulus yang diberikan adalah berupa 

pertanyaan-pertanyaan seputar materi yang sudah diajarkan pada minggu sebelumnya. 

Stimulus yang selalu diberikan oleh guru PKn kelas VII SMP Negeri 9 

Pematangsiantar. Guru PKn terus menerus memberikan stimulus disetiap pertemuan dengan 

memberikan pertanyaan-pertanyaan mengenai materi yang dipelajari sebelumnya (minggu 

lalu), yang pada akhirnya secara tidak sadar mendorong para peserta didik untuk membaca 

materi yang telah dipelajari di minggu lalu agar dapat menjawab pertanyaan guru dengan 

benar. Setelah sesi pendahuluan, berikutnya adalah sesi inti. Dimana pada sesi inti ini guru 
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PKn menggunakan beberapa metode dalam proses pembelajaran. Strategi belajar mengacu 

pada metode-metode yang para siswa gunakan untuk belajar. Oleh karena itu dalam setiap 

kali pertemuan guru PKn selalu menggunakan metode-metode yang bervariasi dalam 

mengajar. Aman mengatakan bahwa metode pembelajaran merupakan bagian integral dari 

strategi pembelajaran yang merupakan langkah-langkah taktis yang perlu diambil oleh 

pengajar PKn dalam menunjang strategi yang hendak dikembangkan. Metode yang 

digunakan pada setiap kali pertemuan bisa selalu berbeda-beda. Tergantung pada situasi 

kelas, kondisi siswa dan tujuan pembelajarannya. Selain itu, Hamzah dan Nurdin (2011) 

menyampaikan metode pembelajaran adalah cara yang digunakan guru dalam menjalankan 

fungsinya dan merupakan alat yang dipakai untuk mencapai tujuan pembelajaran. Metode 

pembelajaran yang digunakan sesuai dengan kebutuhan akan dapat menentukan keberhasilan 

dalam menyampaikan pembelajaran. Dalam menerapkan metode, guru PKn selalu 

mempertimbangkan beberapa aspek yang bersangkutan, yakni dari kondisi siswa dan tujuan 

pembelajarannya. Selain itu, metode pembelajaran juga harus dipilih secara tepat dimana 

pemilihan harus sudah disesuaikan dengan kondisi lingkungan sekolah dan juga kondisi 

siswa di kelas yang meliputi perbedaan karakter dan daya serap siswa itu sendiri. Syaiful 

Bahri Djamarah (2010) mengemukan bahwa sebagai salah satu komponen pengajaran, 

metode menempatkan tidak kalah penting dari komponen lainnya dalam kegiatan belajar 

mengajar, terkadang guru harus menyesuaikan dengan kondisi dan suasana kelas. Jumlah 

anak mempengaruhi menggunaan metode. Dalam perumusan tujuan, guru perlu merumuskan 

dengan jelas dan dapat diukur. Dengan begitu mudahlah bagi guru menentukan metode yang 

bagaimana dapat dipilih guna menunjang pencapaian tujuan yang telah dirumuskan tersebut. 

Karena dengan penggunaan berbagai metode dalam proses pembelajaran akan meningkatkan 

efektifitas dalam proses belajar mengajar itu sendiri. Efektifitas pembelajaran adalah yang 

menghasilkan belajar yang bermanfaat dan bertujuan, melalui prosedur pembelajaran yang 

tepat. Maka dari itu, guru yang efektif adalah guru yang selalu menemukan cara dan selalu 

berusaha agar anak didiknya terlibat secara tepat dalam suatu mata pelajaran dengan 

presentasi waktu belajar akademis yang tinggi dan pelajaran berjalan tanpa menggunakan 

teknik yang maksa, negatif, atau hukuman. 

 

2. Hambatan Yang Dihadapi Guru Pada Saat Proses Pembelajaran Online 

Berlangsung 

Untuk menumbuhkan suasana pembelajaran online yang nyaman, menyenangkan dan 

efektif untuk belajar, tidak hanya mengandalkan pada pemilihan strategi yang tepat atau 

penggunaan metode yang bervariasi saja. Melainkan juga harus memperhatikan faktor-faktor 

lain yang datang dari dalam pembelajaran online itu sendiri untuk mendukung lancarnya 

kegiatan belajar mengajar tersebut. Faktor tersebut adalah berupa hambatan-hambatan yang 

sering dihadapi oleh seorang guru dalam mengajar. Ada berbagai macam hambatan yang 

dialami oleh guru ketika melaksanakan proses pembelajaran seperti hambatan dari siswanya, 

dari kondisi kelas, dari  fasilitas sekolahnya dan lain-lain. Dimyati dan Mudjiono (2006) 

beranggapan bahwa belajar merupakan suatu peristiwa sehari-hari di sekolah. Belajar 

merupakan hal yang kompleks. Kompleksitas belajar tersebut dapat dipandang dari dua 
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subjek yakni guru dan siswa. Guru PKn juga mengungkapkan bahwa ada beberapa kendala 

yang dialami saat beliau mengajar di kelas, diantaranya seperti perbedaan karakter dari siswa 

itu sendiri, perbedaan daya serap siswa terhadap mata pelajaran, sikap terdapat beberapa 

siswa yang pasif dan keadaan siswa yang ramai di kelas.  

Sebagai usaha untuk menekan penyebaran Covid-19 di lingkungan sekolahan maka 

melaksanakan pembelajaran online sebagai alternatif pembelajaran konvensional. Melalui 

penelitian ini disimpulkan bahwa strategi yang biasa digunakan adalah penggunaan metode 

reseptif, inkuiri, jigsaw dan think pair share, dan proses penerapan strategi yang telah dipilih 

guru untuk meningkatkan efektifitas proses pembelajaran online menggunakan  beberapa 

tahap, yakni tahap perencanaan yaitu membuat rencana pelaksanaan pembelajaran (RPP), 

tahap pelaksanaan yakni ada tahap pendahuluan yang mana guru melakukan pengabsenan 

dan memberikan stimulus kepada siswa dan tahap inti dimana guru menggunakan berbagai 

metode pembelajaran yang telah dipilih seperti metode Vidio based Learning, inquiry.  
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